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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara motivasi kerja dan pelatihan kerja
terhadap produktivitas pegawai baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan melibatkan para pegawai sebagai sampel pada
penelitian ini. Hasil penelitian kali ini yaitu pada variabel motivasi kerja diperoleh diperoleh persamaan
regresi berganda Y = 4,923 + 0,472 X1 + 0,445 X2 + e. Nilai koefisien regresi pada variabel produktivitas
sebesar 4,923 menyimpulkan bahwa jika Motivasi Kerja (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) tetap (Tidak
mengalami perubahan) maka nilai konsistensi Produktivitas (Y) sebesar 4,923. Hasil statistik uji t
terdapat pengaruh positif dan signifikan Fasilitas kerja terhadap Produktivitas pegawai. Berdasarkan
tabel bahwa thitung 12,755 > ttabel 1.989 atau siginifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ha diterima dan
Ho ditolak, sehingga secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap
produktivitas pegawai. Kemudian, Hasil statistik uji t terdapat pengaruh positif dan signifikan
pelatihan kerja terhadap produktivitas pegawai. Berdasarkan tabel bahwa t hitung 12,940 > t tabel 1.989
dan signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga secara parsial
terdapat pengaruh positif dan signifikan pelatihan kerja terhadap produktivitas pegawai. Dan, Hasil
perhitungan statistik menunjukan nilai F hitung 110,427 > F tabel 3,095. dengan menggunakan batas
signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai signifikansi tersebut 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis
yang menyatakan bahwa simultan variabel Motivasi kerja, pelatihan kerja, mempunyai pengaruh
terhadap produktivitas pegawai.
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Abstract

This study aims to determine the effect of work motivation and job training on employee productivity either
partially or simultaneously. This research was conducted using quantitative research methods involving
employees as the sample in this study. The results of this study, namely the work motivation variable, obtained the
multiple regression equation Y = 4.923 + 0.472 X1 + 0.445 X2 + e. The regression coefficient value on the
productivity variable is 4.923 concluding that if work motivation (X1) and job training (X2) are constant (no
change), then the productivity consistency value (Y) is 4.923. The results of the t test statistics show a positive
and significant effect of work facilities on employee productivity. Based on the table that tcount 12.755 > ttable
1.989 or significant 0.000 <0.05 thus Ha is accepted and Ho is rejected, so that partially there is a positive and
significant effect of work motivation on employee productivity. Then, the results of the t test statistics show a
positive and significant effect of job training on employee productivity. Based on the table that t count 12.940 > t
table 1.989 and significant 0.000 <0.05 thus Ha is accepted and Ho is rejected, so partially there is a positive and
significant effect of job training on employee productivity. And, the results of statistical calculations show that the
calculated F value is 110.427 > F table 3.095. by using a significance limit of 0.05, the significance value is 0.000
<0.05. This means that the hypothesis states that the simultaneous variables of work motivation and job training
have an influence on employee productivity.
Keywords: Motivation, Job Training, Productivity
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PENDAHULUAN

Manajemen merupakan kekuatan
utama dalam suatu organisasi untuk
mengelola dan mengkoordinasi sumber daya
manusia dan material dan para manajer
bertanggung jawab untuk pelaksanaan
organisasinya, baik untuk hasil sekarang
maupun untuk potensi masa mendatang.
Manajemen memasukan unsur
kepemimpinan  disamping  penerapan
berbagai keahlian teknis seperti keterampilan
pengambilan keputusan dan perencanaan.

Manajemen  suatu faktor yang
menentukan dalam pencapaian suatu tujuan
dan keberhasilan pada disetiap lembaga, oleh
karena itu lembaga yang tidak mengikuti
perubahan zaman, dengan sendirinya akan
tertinggal olehlembaga lainnya.

Dalam suatu perusahaan, potensi
Sumber Daya Manusia pada hakekatnya
merupakan salah satu modal dan memegang
suatu peran yangg paling penting dalam
mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu
perusahaan perlu mengelola Sumber Daya
Manusia sebaik mungkin.

Melalui perencanaan Sumber Daya
Manusia yang matang, produktivitas kerja
dari tenaga kerja yang sudah ada dapat
ditingkatkan. Hal ini dapat diwujudkan
melalui adanya penyesuaian. Seperti
peningkatan motivasi dan pelatihan kerja
yang baik. Sehingga setiap pegawai dapat
menghasilkan sesuatu yang berkaitan
langsung dengan kepentingan organisasi.
Oleh karena itu perkembangan mutu Sumber
Daya Manusia semakin penting
keberadaannya.

Hal ini mengingat bahwa perusahaan
yang mempekerjakan Sumber Daya
Manusia, menginginkan suatu hasil dan
manfaat yang baik dan dapat mengikuti
perubahan dan perkembangan yang terjadi
dalam perusahaan.

Balai besar Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika (BMKG) merupakan Lembaga
Pemerintah Nonkementerian Indonesia yang
mempunyai tugas melaksanakan tugas
pemerintahan di bidang meteorologi,
klimatologi, dan geofisika. Tugas dan fungsi
BMKG tercantum pada perundang-
undangan UU RI NO 31 tahun 2009.

Diantaranya yaitu, BMKG berfungsi untuk
menyampaikan informasi dan peringatan
dini kepada instansi dan pihak terkait serta
masyarakat berkenaan dengan bencana
karena faktor meteorologi, klimatologi, dan
geofisika.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
dengan menggunakan kuantitatif yang
bersifat asosiatif Menurut Sugiyono
(2015:11) “penelitian asosiatif bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ataupun juga
hubungan antara dua variabel atau lebih.

Menurut Sugiyono (2016:215) “
populasi  adalah  jumlah  wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek dan
karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti
dan kemudian ditarik kesimpulannya ”
Dalam  penelitian kali ini peneliti
menggunakan populasi sebanyak 95
Pegawai pada lembaga BMKG Wilayah II
Tangerang Selatan.

Sampel  adalah  bagian  dari
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2016: 120). Artinya
penelitian ini melibatkan seluruh populasi
sehingga sampel sama dengan populasi.
Penelitian ini menggunakann metode
sampel jenuh.

Berdasarkan pada tempat penelitian
yang telah ditetapkan, maka sampel yang
dijadikan objek dalam peneitian ini adalah
seluruh pegawai di lembaga BMKG
Wilayah 1II Tangerang Selatan yang
berjumlah 95 Pegawai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk
melihat  apakah  nilai  residual
terdistribusi normal atau  tidak.

Normalitas dapat dideteksi dengan

melihat penyebaran (titik) sumbu pada

diagonal grafik. Dasar pengambilan
keputusan adalah sebagai berikut:

a. Jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi
memenuhi normalitas.
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b. Jika data menyebar jauh dari garis
diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi
tidak memenuhi normalitas.

Maka berikut data hasil pengujian
normalitas yang dilakukan pada SPSS:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PRODUKTIVITAS
o

Expected Cum Prob

0o 02 04 06 08 10
Observed Cum Prob
Gambear 1. Grafik P-Plot uji normalitas

data
2. Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas pada
penelitian ini dapat dilihat pada gambar
berikut ini:

Scatterplot
Dependent Variable: PRODUKTIVITAS

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Grafik Scatterplot

Hasil output scatterplot di atas
terlihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak serta tersebar baik di atas maupun
dibawah angka 0. Hal ini dapat
disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi
ini.

PENUTUP

Adapun kesimpulan yang didapati
oleh peneliti dalam melakukan penelitian
pada BMKG wilayah II kemudian
dirangkum menjadi beberapa poin, berikut
hasil kesimpulan yang didapati oleh
peneliti:
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1. Hasil dari regresi sederhana antara

motivasi kerja dan produktivitas
pegawai dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 6,498 + 0,874. Dari persamaan
di atas maka dapat disimpulkan sebagai
berikut : Nilai konstanta sebesar 6,498
diartikan bahwa jika variabel motivasi
kerja (X1) tidak ada maka telah terdapat
nilai produktivitas (Y) sebesar 6,498.
Nilai koefisien regresi motivasi kerja (X1)
sebesar 0,874 angka ini bernilai positif
diartikan apabila konstanta tetap dan
tidak ada perubahan data variabel
motivasi kerja (X1), maka setiap
perubahan 1 unit pada variabel motivasi
kerja ~ (X1) akan mengakibatkan
terjadinya peningkatan pada
produktivitas (Y) sebesar 0,874. Hasil
statistik uji t terdapat pengaruh positif
dan signifikan Motivasi kerja terhadap
Produktivitas Pegawai.
Berdasarkan tabel bahwa thitung 12,755
> ttabel 1.989 atau siginifikan 0,000 < 0,05
dengan demikian Ha diterima dan Ho
ditolak, sehingga secara parsial terdapat
pengaruh positif dan signifikan motivasi
kerja terhadap produktivitas pegawai.

. Hasil dari regresi sederhana antara

pelatihan kerja dan produktivitas
pegawai memiliki nilai (a) atau
konstanta sebesar 10,164 nilai ini
menunjukan bahwa pada saat Pelatihan
kerja (X2) bernilai 0 atau tidak
meningkat, maka Produktivitas (Y) akan
tetap bernilai 10,164. Koefisien nilai (b)
sebesar 0,788 (positif) yaitu menunjukan
pengaruh yang searah artinya jika
Pelatihan kerja ditingkatkan sebesar satu
-satuan maka akan meningkatkan
produktivitas pegawai sebesar 10,164.
Hasil statistik uji t terdapat pengaruh
positif dan signifikan pelatihan kerja
terhadap produktivitas  pegawai.
Berdasarkan tabel bahwa t hitung 12,940
> t tabel 1.989 dan signifikan 0,000 < 0,05
dengan demikian Ha diterima dan Ho
ditolak, sehingga secara parsial terdapat
pengaruh  positif ~dan  signifikan
pelatihan kerja terhadap produktivitas
pegawai.
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3. Hasil regresi berganda pada variabel
motivasi kerja, pelatihan kerja dan
produktivitas pegawai dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 4,923 + 0,472 X1 +
0,445 X2 + e. Persamaan regresi tersebut
mempunyai makna sebagai berikut: b =
4,923 menyimpulkan bahwa jika
Motivasi Kerja (X1) dan Pelatihan Kerja
(X2) tetap (Tidak mengalami perubahan)
maka nilai konsistensi Produktivitas (Y)
sebesar 4,923. bl = 0,472 menyimpulkan
bahwa jika Motivasi Kerja (X1)
bertambah, maka Produktivitas (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,472
dengan asumsi tidak ada penambahan
(konstan) nilai Pelatihan Kerja (X2). b2 =
0,445 menyimpulkan bahwa jika
Pelatihan Kerja (X2) bertambah, maka
Produktivitas (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,445 dengan
asumsi tidak ada penambahan (Konstan)
nilai Motivasi Kerja (X1). Pengaruh
variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikatnya dilakukan
dengan menggunakan wuji f. Hasil
perhitungan statistik menunjukan nilai F
hitung 110,427 > F tabel 3,095. dengan
menggunakan batas signifikansi 0,05,
maka diperoleh nilai signifikansi
tersebut 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
bahwa hipotesis yang menyatakan
bahwa simultan variabel Motivasi kerja,
pelatihan kerja, mempunyai pengaruh
terhadap produktivitas pegawai.
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